BAB II

PANDANG AN KEBAHAGI AAN MENURUT AL FARABI

A. Biografi Al Farabi

Nama Al Farabi sudah tidak asing lagi dalam pendenga-
ran seorang ilmuwan, apalagi seorang ilmuwan yang
spesialis filsafat islam. Ia adalah seorang filosof
besar yang hingga kini namanya masih harum di telinga
kita. Namun kita harus tahu siapa sebenarnya Al Farabi

itu, sebab kebanyskan orang tahu hanya namanya saja.

Al Farabi nama aslinya adalah Abu Nasr Muhammad bin
Muhammad bin Tharkhan., Sebutan Al Farabi diambil dari
nama kota Farab. Dimana iq dilahirkan di Desa wWasij
pada suastu kota Farab ( Transoxania ) ( Harun Nasution
1990 : 26 ). Dilahirkan pada tahun 257 H. yang berte -
patan tahun 870 M. Ayahnya adalah seorang Iran dan
menikah dengan wanita Turkistan, oleh karena itu Al-
Farabi disebut keturunan Turkistan dan kadang - kadang
juga disebut keturunan Iran. ( Poerwantana, M. A.

Rosali, A. Ahmadi, 1993 : 133 ).

Dalam riwayat lain diebutkan bahwa nama lengkapnya Al-
Farabl adalah Abu Nasr Muhammad bin Auzalugh bin
Turkhan., Ayshnya sdalah seorang jendral yang memiliki
posisi penting di Persi. Disebut Farabi karena kelahi-
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rennya di Farab, yang juga disebut kampung Utrar.
Dshulu masuk daerah Iran, akan tetapi sekarang menjadi
bagian dari Republik Uzbekistan, dalam daerah Turkes -

ten Rusia. ( Imam Munawwir, 1985 : 312 ) e

Sedangkan Ahmad Vaudy menulis bahwa Al Farabi nama
lengkapnya adalah Abu Nashr Ibn Muhammad Ibn Muhammad
Tharkhan Ibn Auzalaq, ia dilahirkan pada tahun 259 H./
872 M. di kota Farab yang sekarang disebut kota | Atrar
yang terletak di wilaysh Khurasan ( Turki ). Ayahnya
keturunan Persis dan kawin dengan seorang Turki, se~-
hingga ia pernah menjadl seorang panglima dalam tenta-
ra Turki. Dari itu Al Farabi terkadang dikatakan se-
bagai keturunan Turki ( Ahmad Daudy, 1986 : 25 ). Dan
dalam buku lain dikatakan, karena ayahnya orang Persi
sehingga Al Farabi dikatakan keturunan Persi. ( Abdul

Ghoffar Umar Las, 19 : 21 ).

Semasa Al Farabi masih kecil, terkenal ia suka belajar
dan ia mempunyai kepandaian yang sangat tinggi, keca-
kapannya dibidang bahasa, sehingga masih kecil ia

sudah menguasai bahasa Iran, Turkistan dan Kurdistan.

Setelah agak besar Al Farabi meninggalkan kampung
Farab menuju Bagdad, kemudian menetap dan belsajar di
kota tersebut. Pelajaran yang diterimanya diantaranya

pelajaran bahasa, kesusastraan, ilmu pasti dan
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filsafat. Hatinya tertarik kepada Bagdad karena ter-
sohornya kota tersebut sebagai pusat pemerintahan ?an
kebudayaan serta ilmu pengetahuen. Pada waktu AlFarabi
di Bagdad, ias belajar logika pada seorang guru yang
bernama Abu Bisyr Matta bin Yunus dan tata bahasa
Arsb dari Abu Bakar As Sarraj. Kemudian Al Farabi per-
gi ke Harran, salah satu pusat kebudayaan Yunani di

Asia kecil dan belajar pada Yuhana Ibn Hilan.

Setelah di Harran dirasa puas, kemudian Al Farabi kem-
bali ke Bagdad untuk memperdalam ilmu Filsafat. Dalam
masa ini ia giat menulis, mengajar dan mengulas buku-
buku filsafat, terutama filsafat Aristotales. Dikabar-
kan bahwa Al Farabi tinggal di Bagdad selama 30 tahun.

( Yunasril Ali, 1991 : 39 ).

Pada tshun 330 H./941 M. Al Farsbi mendapat undangan -
dari Ali bin Hamdan yang bergelar Saifuddaulah Al-
Hamdani, seorang gubernur di Aleppo ( Halab ), Guber-
nur ini sangat terkesan dengan Al Farabi, sehingga
Al Farabi diangkat sebagai seorang ulama istana. Dalam
jabatan ini, ia berada dalam kehidupan yang mewah
karena tunjangannya yang besar, namun Al farabi tidak
tertarik dengan kekaysan itu dan memilih hidup zuhud.
Ia hanya memerlukan empat dirham saja sehari, untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya. Sisa tunjanganny® yang

diterima dibagi-bagikan fakiy miskin dan usaha-ussha
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sosial lainnya. ( Ahmad Daudy, 1986 : 26 ).

Sekitar sepuluh tahun Al Farabi hidup berpindah-pindah
di beberapa kota di Syam ( antara Aleppo dan Damaskus)
dsn akhirnya menetap di Damasykus, di pinggir kota da-
lam sebuah kebun yang rindang di dekat sebuah kolam
yang jernih. Di sana Al Farabi lebih banyak mendapat =
ilham untuk menulis buku-buku filsafsatnya ( Yunasril
Ali, 1991 : 40 ). Dari cara hidup seperti itu, maka
persiapan fitrah di mana ia tumbuh dan kecenderungan -
nya bertasawwuf yeng memungkinkan. Palam keadaan
tersebut tidak diragukan lagi amat mempengaruhi pan-
dangan utsu pendapatnya, di samping sebagail suatu fak-
tor dalam pembentukan teori kebahagiaan yang keliatan-

nya cenderung kepada tasawwuf ( Ibrahim Madkour, 1993:
36 ).

Istana Saifuddaulah adalah tempat.pertemuan ahli-ahli
{lmu pengetshuan dan filsafat pada waktu itu. Di
Damaskus Al Farabi menghabiskan usianya sampal berumur
80 tahun dan wafat pada bulan Rajab tahun 336 H. ber-
tepatan pada bulan Desember tahun 950 M. Di akhir ha-
yatnya ia lebih banyak hidup dalam uzlah, zuhud dan
senantiasa berfikir secara falsafati ( Yunasril Ali,

1991 : 40 ).

Al Farabi berkeyakinan, bahwa falsafah tidak boleh
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boleh dibocorkan dan sampai ketangan oramg awam, Dan
oleh karena itu filosof-filosof harus menuliskan pen-
dapat-pendapat atau falsafat mereka dalam gaya bahasa
yang gelap, agar tidak tidak dapat diketahui oleh
sembarang orang, dan dengan demikian iman serta keya~-
kinannya tidak menjadikan kacau. Ia juga berkeyakinan

bahwa antara agama dengan falsafah tidak bertentangan,

malahan sama-sama membawa kepada kebenaran (| Harun

Nasution, 1990 : 26 ). :

Al Farabi adalah filosof islam pertama dalam artian
yang sebenarnya, pemikiran para filosof islam yang da-
tang sesudahnyas terdapat asal-usul dan akarnya dalam
falsafah AlFarabi ( Ahmad Daudy, 1992 : 26 ). AlFarabi
memperdalami semua ilmu yang telah diselidiki oleh

Al Kindy. Tidaklah mengherankan bila faham filgafatnya

tidak jauh dengan Al Kindi. Perbedaannya hanyalah bila
Al Farabi cenderung kepada sufi, sedangkan Al-Kindi
tidak. Al Farabi menjadi besar di mata dunia, terutama
di dunia Eropa. Bukan saja lantaran kemampuan pada
bidang filsafat, akan tetapi karena ilmu logika ( man-
tik ) dan metafisika, selain dari pada itu iapun mem=-
punyai aliran tersendiri dalam ilmu filsafat,
politik. Juga ia punya keahlian dalam bidang musik

yang ia tingkatkan sebagai ilmu ( Imam Munawwir, 1985:

312 = 313 )-
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Menurut massignon, ahli ketimuran Perancis, Al-
Farabi adalah seorang filosof islam yang pertama
dengan penuh arti kata. Sebelum dia, memang

Al-Kindi telah membuka pintu filsafat Yunani bagi
dunia Islam. Akan tetapi ia tidak menciptakan sis-
tem ( mazhab ) filssfat tertentu, sedang perscalan
persoalan yang dibicarakannya masih belum mempe =
roleh pemecahan yang memuaskan. Sebaliknya Al-
Farabi telah dapat menciptakan suatu sistem fil=-
safat yang lengkap dan telah memainkan peranan
yang penting dalam dunia islam, seperti peranan
yang dimiliki oleh Plotinus bagi dunia Barat. Juga
Al-Farabi menjedi guru bagi Ibnu Sina, Ibnu Rusyd,
dan filosof-filosof islam lain yang datang sesu-
dshnya. Oleh karena itu, ia mendapat gelar " guru
kedua " ( al-mu'allim as-tsani ) sebagai kelanju-
ten dari Aristotales yang mendapat gelar " guru-
pertama " ( al-mu'allim al-awwal ). ( Ahmad Hanafi
1990 : 82 ).

Dalam buku lain dikatan bahwa Al tarabi adalah sangat
mendalam pengﬁbuhuunya tentang t'ilsatat Arlstotales,
terutama komentar dan ulasan terhadap berbagai kara-
ngannya, maka Al Farabi diberi gelar orang kemudi an
sebagai mu'allim tssni ( guru kedua ). Seolah+~olah
tugas Aristotales dalam filsafat telah selesai, maka
untuk selanjutnya tugas tersebut diteruskan oleh Al-
Farabi, sehingga ia diberi gelar tersebut. ( Ahmad
Daudy, 1992 : 27 ). Juga ada yang mengatakan bahwa
Al Farabi sangat mshir dalam logika, sampai-sampail me;
ngungguli gurunya Matta Ibnu Yunus, dan memberikan -
komentar serta ulasan logika Aristotales, maka ia

mendspat sebutan sebagai guru kedua ( mu'allim tsani )

Al Farabi mendalami bermacam-macam ilmu pada masanya,
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dia dapat dianggap sebagai pembentuk filsafat islam
yang pertama, karena dialah yang pertama berhasil me=
nyusun dasar-dasar filsafat atas keyakinan tauhid me-
nurut islam. Dia yang pertama mengatakan bahwa tidak
ada perbedaan antara filsafat Plato dengan filsafat
Aristotales, karena meskipun berlainan jalan pikiran-
nya, bersatu dalam tujuan dan hakekatnya ( Abu Bakar
Aceh, 1979 : 153 ). Menurut pendapatnya kebenaran  yang
dibawa wahyu dan kebenaran yang dihasilkan filsafat
hakekatnya satu, sungguhpun bentuknya berbeda ( Harun

Nasution, 1986 : 82 ).

Al Farabi adalah filosof yang memaduksan dua pendapat-
terdahulunya, yaitu Plato dan Aristotales. Dimana

Al Farabi berpendapat bahwa antara pendapat Plato dan
pendapat Aristotales tidak ada perbedaan pada hakekal
nya, yang tampak berbeda hanya lahirnya saja. Demikian
1ah Al Farabi berusaha dengan sungguh-sungguh menyatu-
kan due filsafat yunani tersebut. iapun berpendapat
bshwa semus filosof tidak berbeda, sewua filosof pads
hskekatnya mencari kebenaran dan kebenaran hanyalah
satu. Penyatuan filosof Yunaui tersebut,bisa dilihat
dari beberapa pendapat atau varya-karya Al farabi.
diantaranya mengenaiteori kebahagiaan yang akan di
bahas ini, satu sisi mirip dengan Plato dan sisi 1lain

mirip dengan Aristotales.
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Diantara pengikut-pengikut Al f'arabi tak ada seorang-
pun yang menuliskan bigrafinya, sehingga mengenai
kehidupan dan karya-ksryanya masih terdapat kesa-
maran. Biorgafi yang agak panjang  termasktub  dalam
" Wafat al A'yan-nya lbn Khalikan ", tetapi masih ba-
nyak kelemahan den perlu diragukan keasliannya. ( M.

M. Syarif, 1993 : 56 ).

Mengenai karysa-karyanya Al Farabi tidak sebanyak| fi-
losof-filosof islam lain yan,, semasanya. kemungkinan
yang terbesar adalah karena tidak adanya pengikut-pe-
ngikut Al Farabi yang menulis dan melestarikan Dbiog-
grafi maupun karya tulisnya. Karys-karya yang masih
bisa kita ketshui dan yang masih dijadikan referensi-
referensi karya tulis orang lain pada saat ini, di-

antaranya :

- 'Aro'yu Ahlul Madinah al Fadlilsh ( pandangan | pen-
duduk kota utama ), Al tarabi disini berbicara me-
ngenai politik, etika, tasawwuf. Karya lain yang
gemacam ini ialah Takhshil as Sa'adah (  Mencapai
kebahagiaan ), Al Siasah al Madinsh ( kebijaksana-
an negara ) dan at l'anbih 'Ala Sabil al Sa'adgh

( peringatun kejalun kebahagiaan ).

- Al Musiiigya ( xitab tentai, musik )

- ihsha'a al Ulum { Statistik ilmu )
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- Al Jam'u baina Ra'yi al Hakimain ( mempertemukan
pendapat dua orang filosof )( Yusran Asmuni, 1993%:
36 - 37 ).

- Magalah fi Aghradhi ma ba'da al Thabi 'ah

- 'Uyun al Mas'il ( pokok-pokok masalah )

- Risalah fi'l-Aql

- Risalah fi Masa'il Mutafarrigah

- At Ta'ligsh

- Risalash fi Itsbat al Mufaragat. ( Ahmad Daudy, 1992

: 28 ).

B. Makna Kebahagiaan Menurut Al Farabi

Pembahasan tentang kebahagiasan adalah suatu kajjian
yang disuguhkan oleh etika, maka jika pembahasan @ ke-
bahagiaan ini menurut pandangan Al Farabi dipastikan
kita berfikir tentang tingkah laku moral dilihat dari
sudut pandangsn kesatuan intelektual dengan Tuhan,
dari susut kesempurnaan moral dan intelektual. Maka
kita mau tidak mau terkait dan terlibat dengan atu-
ran-aturan tingkah laku yang sesuail dengan tujuan -
akhir yang bersifat spiritual ( Oliver Leaman, 1989 1

250 ). Perlulsh digaris bawahi bahwa tujuan akhir

yang bersifat spiritual itu adalah kebehagiaan.

Makna kebahagiaan sebagaimana yang diungkapkan oleh
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Al Farabi dalam bukunya Ara‘'yu Ahl Madinah alFadhilah

ia mengatakan :

"Kebahagiaen, ialah jika jiwa manusia menjadi
sempurna di dalam wujud di mana ia tidak membutuh
kan, dalam eksistensinya, kepada suatu materi.
Hal itu dengan cara ia harus berada di dalam glo~
esensi yang terpisah dengan materi, ia harus aba-
di dalam kondisi itu, hanya saja tingkatannya be-
rada di bawah akal fa'al. Tetapi ia bisa menca-
pai hal itu melalui tindakan-tindakan kehendak
yang terdiri. stes tindakan fikir dan tindakan fi-
sik. Ia tidak cocok dengan tindakan apa pun, te-
tapi dengan tindskan-tindakan terbatas dan ter-
tentu yang bisa dapat melalui keadaan - keadaan
tertentu yang benar-benar terbatas; hal itu di-
karenakan di antara tindakan kehendak itu ada
tindaken yang bisa menghambat kebshagiaan. Ke -
bahagiaan sdalah kebahagisan yang dicari ksrena
dirinys sendiri - same seksli tidak dicarl kapan-
pun juga untuk dipergunakan untuk meraih sesuatu
yang lain den di belaksngnys tidak ada  sesuatu
yang lebih besar dari padanya yang mungkin diraih
oleh manusia. Tindakan-tindakan yang berguna di
dalam mencapai kebshagiaan adalah berbagai tinda-
kan baik, keadean ~damn bakat yang menimbulkan tin
dakan-tindakan ini, yaitu keutamsan-keutamaan.
Keutamaan~keutamaan ini bukan kebaikan karena
dirinya sendiri, tetapi karena hal-hal yang di-
tarik dari suatu kebahagiaan. Perbuatan yang meng
halangi kebahagiasan ini adalah kejelekan dan per-
perbuatan-perbuatan jelek, sementera berbagai
kondisi dan bakat yang menimbulkan perbuatan-per-
buatan ini adalah segala kekurangan, kerendahan
dan kehinaan"( Ibrahim Madkour, 1993 : 32 ).

/Teori kebahagiesan Al Farabi seolsh-olah kecenderungan
lebih besar kepada metafisis-psikologis ( tasawwuf ).
Jiwa manusia yeng. sempurna itu bisa terjadi, apabila
jiwa manusia itu telah suci. Jiwa yang suci dan ber-

sih inilah yang bisa menembus alam gaib, yang bisa

melewati alam indrawi menuju kepada alam kesaksian
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yang hakiki dan akan menemukan keindahan yang abadi.
Ruh yang seperti inilsh yang dspat mencapai derajat

kebahagiaan.

Al Farabi sendiri memberikan penjelasan-penjelasan me-
*

ngensi jiwa ysng suci ( ruh suci ). Al Farabi mengata-

kan :

" Ruh suci tidak akan tersibukkan oleh arah yang
berada di bawah arah-atas; perasasn lshirnys tidak
akan mengusik perasaan batinnys, pengaruhnve  ka-
dang melintas dari badannya menuju ke bend&-benda
alam dan apa yang ada di dalamnya; dan menerima
pengetahuan-pengetahuan dari ruh malaiksat dengsan
teanpa melalui proses pendidikan dari menusia. Jiwa
umum jika cenderung kepada batin maka hilang dari
lahir, nemun jika ia cenderung kepada lahir maka
hilang dari batin ... Jika ia bergabung dari rasa
batin menuju kepada suatu potensi maka isa hilang
dari yang lain, seperti mata dikacaukan dengan
pendengaran, rasa takut sibuk dengan keéinginan, ke
inginan sibuk dengan marah, pemikiran menghalangi
ingaten, memori menghalangi pemikiran, sedangkan
ruh suci sama sekali tidak disibukkan oleh kondisi
( Ibrahim Madkour, 1993 : %4 ).

Teori kebahagisan Al rarabi adalah teori filosofis dan
mendalam, artinya bahwa kebahagisan merupakan sebagian

dari bentuk perenungan, dan teori kebahagiasan AlFarabi

ini merupakan ciri khas sjaran tasawwuf dari parsa

*Tentang "jiwa" atau "ruh", pada bukunya Ibrahim
Madkour terkadang menyebutkan jiwa den pada halaman yang
lain menyebutkan ruh. Sedangkan pada bukunya Yunasril Ali
menyebutkan bahwa antara ruh den jiwa ada suatu perbedaan
den masing-masing penulis menyebutkan sebagai pehdapat
Al Farsbi. Padas tulisan ini, saya menggunakan kata "jiwa"
dan "ruh" dalam artian yang sama, yaitu kekuatan atau
daya yang ada pada diri menusia. i
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filosof islam. Teori ini didasarkan atas pikiran|, bukan
didasarkan atas kerohanian semata-mats yang berpangkal
peda pemberantasan kesenangan-kesenangan lahir dari
badan untuk membersihkan jiwa dan mencapaikesempurnaan
tertinggi. ( Ahmad Hanafi, 1990 : 89 ). Dengan kata
lain bahwa teori Al Fsrabi ini ditegakkan atas jalan

teoritis dan jalan praktis amali.

Menurut Al Farabi, kekuatan rasional pada mgnusia

adalah suatu tempat penyimpanan bentuk-bentuk akali,
ysng terdiri dari dua kelompok. Pertama adalah kelom -
pok yang hanya dipikirkan secara potensial'sebab ke-
lompok ini hanya berhubungan dengan materi. Dan kedua
sdalah kelompok substansial immaterial yang peda esen=
sinya adalah subyek dan sekaligus obyek pemikiran yang
aktual. Pemikirsn potensial maupun pemikiran aktusal,
tidak akan dapat menyelenggarakan peralihan dari kea-
daan potensialitas kepada keadasn aktualitas tanpa
adenya perantara atau agency yang membantu mengaktual-
kan potesislitas pada merekas untuk mengenal atau di-
kenal. ( Majid Fakhry, 1987 : 179 ). Demikianlah hukum
dasar penyelengasraan peralihan intelektual pada diri

manusia.

Sesuatu yang belum dipikirkan oleh akal material ialsh

bersifat petensial, askan tetapi bila telah dipikirkan
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maka skan beralih ( bersifat ) aktual. Dan begitu juga
yang terjadi pada akal sktual maupun akal mustafad.
Akal sktual pada sustu ketika mampu mendaki kepada
akal mustafaed, dalam arti bahwa akal aktual mampu me-
lepaskan arti dan konsep dari materi, sehingga ia bisa
menjadi ( bersifsat ) akal mustafad. Dalam hal ini bisa
dikatskan bahwa skal aktual pada suatu ketika bisa di-

ssmakan dengsn akal mustafad.

Lebih jelasnya bahwa akal material mempunyai potensi
untuk berfikir secara abstrak, yaitu dengan melepaskan
mahiyash dan materinya. Kalsu akal material telsh dapat
berfikir tentang hal-hal abstrak ysng lepas dari mate-
rinya, ia meningkat menjadi akal aktual. Dan akal ak-
tual ini telsh sanggup tentang hal-hal ysasng murni ab-
strak, yang tidak pernah ada dslam materi, sepenti ma-
laikat dan Tuhan, maka ia meningkat menjadi akal pero-
lehan. Akal perolehan inilah yang sanggup menangkap
cahaya-cahaya dari akal Aktif/ruh setia/ruh suci. (Ha-
run Nasution, 1979 ; 83 ). Akal perolehan inilah yang

mampu berhubungan dengan Akal #ktif atau Tuhan.

Pendakian atau penerobosan akal mustafad ke lingkaran
alam adi-duniawi delam strata yang paling rendsh yang
dinamakan oleh A4l KFarabi " Akal Aktif ". Pendakian ini

bisa terjadikarena pada esensinya skal mustafad mempu-
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nyai kemampusn menangkap bentuk-bentuk semata yang
tanpa dikeitkan dengan materi atau telah sanggup me -
nangkap inspirasi akal Aktif. Lebih jelasnya bahwa
akal mustafad tidak pernah berada dalam materi untuk
dapat dilepaskan dari materi. Bentuk semata-mata | ber-
adea tanpa materi itu, seperti Akal Aktif ysmg men ja-

di dasar dari slam Adi-duniawi atsu alam Ketuhanan.

Pada akal mustafad yang semata-mata tanpa ada kaitan

dengan materi. Dari sini akal mustafad mencapai ting-

kat immaterial tertinggi yang dipunysai oleh manusia.
Akal yang yang sanggup menerobos ke lingkaran alam
Adi-duniawi atau lingkaran substansi-substansi murni

yang terpissh sama sekali dengan materi. Dalam proses

dan keadaan seperti ini jiwe manusisa tidak membutuhkan
pada suatu materi, untuk itu jiwa manusia harus terus-
menerus dalasm kondisi immaterial tertinggi guna mempe-
rbleh kebahagiaan tertinggi yang bisa dicapal oleh ma-
nusia dan merupakan cite-cita untuk memperoleh Akal
Aktif dan mengambil bagian dari immaterialnylg itu.
Jiwa yang sanggup itu adalah sejumlah jiwa yang ‘telah
suci, yang tidak tersibukkan oleh arsh bawah dari arsah

ates indra lahir tidak menenggelsasmkan indra batinnya.

Menilik seorang ulama' lndonesis, yaitu hamka, pada

tulisannya yang berjudul " Tasauf Moderen " memberi
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sebuah kesimpulan pada suatu hadits dari 'A'isyah :
Bahwa derajat kebshagiaan manusia itu menurut derajat

akalnya, karena skallah yang dapat membedakan antara
baik den buruk; skal yang dapat mengagak-sgihkan sega-
la pekerjaan, akal yang menyelidiki hakekat dan keja-
dian segala yang dituju daslam perjalanan hidup didunia
ini. Bertsmbah sempurna, bertambah indsh dan murni
akal itu, bertambah pulalsh tinggi derajat_kebahagiaan
yang kita capai.( Hamka, 1988 : 15 ). Maka dengan
demikian aksl haruslah biss meninggi ke alsm Adi-

duniewi stau slam ketuhanan.

Maka daritu tidsklah disebut bahagia dan nikmat, jika
hati den hayal kita hanya dihubungkan dengan barang
isi alam yeng lshir, yang harganya menurut keinginan -
kite sendiri. Dikarenakan semua itulah yang melarikan
diri kita sendiri dari kebshagiaan yang sebenarnya se-

]
bagai tujuan hidup, baik hidup di dunia maupun akhirat.

Pembahasan ini bila kita lihat ke atas, maka akan Kita
temui pendapat Aristotales dan Plato. Al rarabi sendi-
ri sdalah sebagai komentstor kedua filosof dan ia ber-
mazhab Platonisme. Aristotales berpendapst bahwa tuju=
8R tertinggl yang depat dicapel menusia ialah eudaimp-
nia/kebashagisen. Hal itu adalah suatu kesasan yang se

demikian rupa, sehinggs segala sesuatu yang termasuk
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keadaan bahagia itu terdapat pada manusia. Tu juan
yang di cari adalah demi kepentingan diri sendiri, bu
kan demi kepentingan orang lain. Isi kebshagisan tiap
munluk yang berbuat ilalah perbuatan sendiri yang si-
fatnys khusus itu disempurnakar. Kebahagiaan manusia

terletak pada sktivitas yang khas yang dimiliki| oleh
manusia itu sendiri disempurnaken. Ciri khas manusia

islsh bahwa ia adalah mekhluk rasional. Jadi puncak
perbuatan kesusilasn manusia adalah terletak dalam
" pikiran murni ", kebahagiaan manusia tertinggi yang
dikejar oleh tiap manusia ialah " pikiren murni | ",te-
tapi manusia tidak akan bisa sampai kesana, manusia

hanya dapat mendekatinya. ( Harun Hadiwijono, 1993 :

52 ). .

Konsepsi Aristotales itu tiada bedanya dengan teori
Al Farabi, konsepsi dari keduanya sdalah terletak pa-
da potensi dan aksi, hanya saja Al larabil membawa

kepada pendakatan tauhid ( akidah islam ), dan hal

ini bisa saja dikatakan pemaduan Greek dengan islam.

-

Dalam tulisan ini tidaklah perlu lehih jauh membe-
berkan kesesuaian pendapat Alrarabi dengan filosof-
filosof lainnya, akan tetapi kita harus mengembalikan
pada konsepsi dasar Al Farabi. vi situ dikatakan bah-
wa " untuk mencapai kebahaygiaan adalah melalui tinda-

kan-tindakan kehendak yang terdiri dari] tindakan
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fikir dan tindakan fisik, tidakan-tindakan itupun
tertentu dan terbatas yang didapatkan melalul keadaan
keadaan tertentu yang benar-benar terbatas. Karena
diantara tindakan kehendak itu ada tindakan yang bisa
menghabat manusia untuk mencapai kebahagiaan" t'Ibra-

him Madkour, 1993 : 32 ).

Obyek-etika terbagi menjadi dua, pertama adalah obyek
materia, pada obyek ini adalah manusia secara keselu-
ruhannya, kedua adalah obyek forma, obyek inilah yang
membedakan obyek ilmu yang satu dengan yang lainnya,

obyek forma etika ialsh tindakan manusia yang dila -
kukannya dengan sengaja. kesengajaan ini minta adanya
pilihan dan pilihan berarti adanya penentuan dari
pihak manusia sendiri untuk bertindak atau tidak ber-
tindak. Penentuan manusia bagi tindakannya itu  dise-
but kehendak atau kemauan. (Poedjawiyatna, 1990:24 ).
Hakekatnya kXehendak adalah kebebasan memilih
antara bertindak atau tidak bertindak, jangkauan ke-
bebasan kehendak ini adslah sejauh jangkauan kemung -
kinan manusia untuk berfikir, karena manusia dapat
memikirkan apa saja dan ia jugs dapat menghendsgki apa
saja ( Ahmad Charris Zubair, 1990 : 42 ). Secara
mendasar, penilaian etis ( baik-buruk ) pada tindakan
manusia adalah terletak pada faktor kesengajaan atau

kehendak.
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Kata Al Farabi kehendak itulah yang membawa manusia
kepada taraf kebashagiaan, kehendak itu juga merupakan
tindakan manusia. Dan apabila tidak ada suatu kehen -.
dak maka manusia tidak akan bisa mencapai.kehahagiaan,
tindakan kehendak ini merupakan dasar bagi tindakan
tindakan selanjutnya. Kehendak adalsah auatﬁ pilihan
untuk bertindak selanjutnya, apabila kehendak tidak
mendukung kepada tujuan, maka kehendak itu tidak ber=
guna untuk mencapai kebahagiaan. Disitulah letaknya
bahwa kehendak itu tertentu dan terbatas, Dan itu-
jugalah yeng kiranya tindakan kehendak yang mengham -
bat manusia untuk mencapal kehahagiaan, Apalagi ke-

hendak itu merupakan lawan untuk mencapai kebahagiaan.

Manusia yang mempunyai kehendak itu, terkadang tidak
sesusal dengan keadaan dirinya. Dengan kata lain bahwa
kehendak merupakan potensi, potensi itu tidak bisa di
aktualkan karena keadsan tidak mendukung pada potensi
itu untuk direalisasikan. Pada keadaan inilah kata
Al Farabi bahwa tindakan kehendak dan tindakan reali-
sasi dari kehendak itu tertentu dan terbatas yang di-
dapatkan melaluil keadaan-keadaan tertentu yang benar-
bener terbatas. Atau keadaan-keadaan yang di luar di-
rinya yang tidak sesuai dan tidak mendukung pada ke-

adaan~keadaan dirinya.
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Kata AlFarabi, untuk mencapai kebahagiaan harus mela-
lui tindakan kehendak yang terdiri dari tindakan fi-
kir dan fisik yang tertentu dan terbatas dalam keada-
an tertentu dan terbatar pula. Dan begitm jaga yang
terjadi pada tindakan fikir dan fisik, tindukan fikir
dan fisik haruslah benar-benar sesuai dan mendukung -
untuk mencapai kebshagiaan. Dengan demikian tindakan
fikir dan fisik haruslah diselektif terlebih dasbulu,
mana yang sesuai dan yang mendukung, barulah tindakan

itu direalisasikan.

C. Konsepsi Jalsn Mencapai Kebahagiaan

Mengenai tindakan-tindakan, sedikit telah disinggung
pada sub-bab yang lalu. Pada prinsipnya suatu tinda-
kan manusia ditentukan oleh tindakan kehendak, pada
taraf kehendak ini, telah mengandung penilaian etis.
Bila kehendaknya itu baik, maka penilaian etisnya Ju-
ga baik, dan sebaliknya bila kehendaknya jelek, maka
penilaian etisnya buruk. Apabila manusia dalam tinda-
kannya tidak ada kehendak, maka tidak ada penilaian

moral ( etis ), seperti halnya binatang yang tidak
mempunyai pikiran. Karena jangkauan kehendak adalah
sejauh jangkauan pikiran, binatang tidak punya pikir

maka binatang tidak punya kehendak dan nilai moral.
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Telah di jelaskan, banwa menurut Al Farabi untuk|sempai
kepaaa derajat kebashagiaan adulah melalui ekal - budi .
Akal dengan proses dan berbagal tingkatannya, mampu
mencapai kebahagiasn yany sebesar mungkin. Pengetahuan
yang bersifat teori dan metafisiks merupakan alat
termulia yang dicari oleh akal meanusia. Al Farapi di
sini mensajiken skal-budi sebagai jeslen terakhir untuk

mencapai tingkat kebahagiaan.

Kebshagisasn yang dituju oleh etika adalah u saha ma-
nusia melalui setudi dan tingkash lakunya, studi| meng-
gunakan akalpikiran dan praktek menyggunakan fisik, ke-
dus-duanys tidaklah bisa dipisankan, karena keduanya

saling melengkapi satu denpaen lainnya.

Pendapat Aristotales, sebagai pendapat yang sesuai
dengan pandangen islam terhadap manusia, yang kemudian
dipadukan pleh Al lFarabi, bahwa kebahagisan sebensarnya
tidaklah hanya meliputi aktif'ites skal teoritis, me-
lainkan juga meliputi rangkaian utuh dari pada kehi-
dupan dan tindak tanduk perbuatan yang melibatkan ke-
utesmaan moral dan akal praktis. ( Oliver Leaman, 1989:
25% ). Al Farabi sendiri berpendapat bahwa sepala ak-
tivitas manusia untuk mempero.eh kebahagiaan adalah
baik dan sangat sempurna. ( Ahmad vaudy, 1992 : 47 ).

Dengan demikian kebahagiasn sdalsh " summum bonum ",
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seperti yang di gambarkan oleh Aristotales.

Tindeskan fikir dan fisik ini, berarti jugsa banwa
manusia menyedari lebih sempurna fungsinya sebagal
manusia, ketiks manusia menyadari bahwa dirinya se-

bagai mats rantai yang tidak terpisahkan dari hewan

sampai kepada Tuhan. Dengau penyadaran diri manusia
seperti itu, mska tindakan fisik sdalah sebagmi bagian
yang tidak terpisahkan dengan tindakan fikir. Dimana
tindakan fikir adalan seba;ai jalan teraknir untuk

mencapai tingkat kebahagiaan.

Al Farabi mengstakan bhawa tindakan-tindakan yang
berguna di dalam mencapéi kebshagiaan adalah berbagai
tindakan baik, keadaan dan bakat ysng menimbulkan tin-
dsken ini; yeitu keutemaen-keutamaan. Kettamaan-keuta-
mean ini buken kebaiken karena dirinya sendiri, tetapi
karena hal-hsgl yang ditarik dari suatu kebahagiaan.
( Ibrahim Madkour, 199% : %% ). Dan ui dalam kitab
al Tenbih fi Sabilis-Sa'adsh, Al Farabi menyebutkan,
bahwa sccara praktis untuk mencuapui kebahaglaan, oranyg
harus membiasskan melakukan perbustan busik, sehingga
perbuatan itu menjadi sakhlaq yang meresap ke dalam

dirinya. ( Yunasril Ali, 1991 : 53 ).

Di dalam tindakan-tindakan untuk mencapai kebahgpiaan,

Al Farabi meletakkan kecakapan intelektual lebih
|
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unggul dari pada kecakspan-kecskapan lainnya, karena
intelektuil mempunysi kesanggupan mengenal maupun di-
kenal, yang berkaitan dengan pengetahuan tentang ber-
bapzai macam wujud, yang mencapul puncaknya pads | peng-
etshuan tentang wujud yang Pertama ( Tuhan ;B Aspek
kedua yaitu, kecakapan memutuskan yany berkaitan de-
ngan penentuan mana yang lebih berguna dan meana yang
lebih baik di dalam lingkungan dan keadaan tertentu.
Obyek aspek ini adalah berubsh-ubah dan aksidental,ke-
cakapan yang tinggi terletak pada kecsakapannya untuk
menentukan arti ysng baik bagl negara, bapian dari ne-
gara dan perorangan. Aspek ketipa yailu, kecaekapan
kehendsk melsksanakan Keputusan-keputusan yanyg lebih
berguna dan yang lebih baik tersebut, kecakapan ini
adalah kecakapan praktis. Pelaksanaan keputusan itu
pada mulanys mungkin dirsaksn berat, tetapi lama-kela-
maan akan menjadi terbiasa melskukan hal seperti itu.
Dalam kecakapan ini, watak atau bakat alamish dari
setiap manusia berbeda, beberapsa orang unggul dalam
tindekan-tindakan dan keutamsan-keutamaan yang  sesuai
dengan dirinya, sementara manusia yang lain unggul
dalam tindskan-tindskan dan keutsmaasn-keutamaan yang
lainnya. Seliap manusia ditaqdirkan oleh bakat alam
maupun oleh kebiasasn-kebiassan, untuk menjadi peng=-

stur atau yeng diatur. ( Majid Fakhry, 1987:184-185 ) 2
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Tindakan-tindakan tersebut di atas, juga merupakan

kebajikan-kebajikan yang ada padu manusia.

Sementars itu ada beberapa jenis sifat - wutama yang

dapat memberikan kebshagisesan padsa setiap warga negara,
baik di dunia msupun di askherat kelak. Di dalam kitab
Tahsil 'as Sa'adsh, al Farabi mengatakan bahwa sifat-
sifat utama itu adslah keutamaan-keutamaan. Pertama ;
Keutesmaan teoritis, yaitu keutsmaan jenis-jenis ilmu
pengetahuan ( prinsip-prinsip ilmu pengetahuan ). Ke-
dua, keutsmaan pemikiran adalsh kemungkinan manusia

dapst mengetahui apa yang paling bermanfsat dan yang
paling berguna. Ketiga adalah keutamaan akhlaq, | yaitu
yang mencari desn melakukan kebaikan, keutamaan ini me-
rupaksn sysrat bagi keutamaan pemikiran. Keutamaan -
keutamaan yang kedua dan ketiga terjadi karena |tabiat
dan kehendak ( upaya ) yang merupakan penyempun&an apa
telah ada pada tabiat atau watuk manusia. Keempat ada-
lah keutamaan amaliah, keutamaun ini teletak pada ke-
terampilan pekerjaun seseorang. ( Ahmad Daudy, 1992

48 - 49 ).

Untuk memperoleh sifat-sit'at utama itu, adalah dengan
dua cara; mengajar dan melatih. Mengajsr ialah mencip-
takan keutasmsan-keutamaan teoritis, dan melatih ialsh

cara menciptakan keutamaan-keutamaan akhlaq dan kete-
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rampilan-keterampilan kerja. Dengan kata lain, pertama
dengan perenungan kontemplatif', penetilian, mengajar
dan belajar; kedua, dengan pernyatsasn-pernyatasn yang
memuaskan dan cara yang merangsang atau cara lain
adalah pemaksaan. Semusa keutamaan yang empat itu hanya
dapat diperoleh pada orang-orang yang mempunyai watak
yang luar biasa dan ads kesediaan untuk itu ( Idem ).
Konsep etika Al Farabi erat kaitannya dengan konsep
politiknya ( konsep negeri Utama yang mendapat ke-

bahagiasn dunia dan akhirat ).

D. Hubungan Kebshagiaan Qengan Kehidupan Sosial

( Negeri Utama )

Suatu negeri yang mendapat kebshagisan adalah seperti
badan manusia yang sempurna kesehatannya, dimana ang -
gota tubuh saln; membantu dan bekerja-sama untuksuatu
tujuan tertentu. Konsep seperti imi pertams kali di-
munculkan oleh Plato lewat negara ldealnya, pada warga
negaranya mempuanyai keahlian-keahlian tertentu |dalam
pekerjasn yang sesuail dengannya, mendapat pendidikan,
saling membantu dan melengkapi, negara yang penuh de-
ngan keadilan dan kemakmuran, ysny dipimpim seseorang
yang ideanya lebih tinggi dari anggota (warga nagara)

lainnya. Yaitu yang dipimpin oleh ldea hebaikan.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



39

Negeri utesma ialsah susatu negeri yang memperjuangkan ke
mekmuran dan kebahaypiaan hiaup atas dasar Ketuhanan
yang Msha Esa. Begitulah kira-kirs bila konsepsi Negri
Utame diterapksan di Negara Pancasila. Dalam banyak
hal konsepsi Al tarabi tentan;; Negars Utama berbeda
dengan pandangan Plato yang kini dikenal sebagmi| kon-
sep Negara ldeal. Konsep Plato merupaksn hasil

lasi normatit dan ldealisasi negars, sedsangkan

J
{/

: . . oo o W o (ef> /
Al Karabi lebih bersitat teori induktil’ dan [[fabsial

A
NEANT
historis, dimana negara utama digambarkan sebapal” 2
\\Q" - .
: v L
sil suatu proses, sejak dari tahap masyarakat nomaden=

dan primitif, kemudisn memasuki tahap peralihan dan
akhirnya sampai ke tahap kematangannya. Konsep Plato
lebih menekankan peranan dan kualitas kepals negara,
sedangkan Al Farabi lebih melihat kepada kuslitas ma-
syerakat pendukungnya. Dalam konsep Plato, nasib nega-
ra bergantung kepada kebi joksanaan kepala negara yang
harus sebagi oreang bijak atsu folosof, pads al larabi
kepala negara pelaksana undang-undany yang mengacu ke-
pada nilai-nilai keutamaan dan bersumpsah dengan nama
Allah delam mengemban kewajibannya. ( Dawam Rahéardjo,

1993 : 444 ).

Sementara itu, kebahagisan sejsati akan selalu berupa

kebajikan~kebajikan, tindakan-tindskan mulia, dan
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keut amaan-keutamaan, sedangkan orang yang tidak baha-
gia adalah selalu dalem ke jahatan, keburuksn dan ke~

hinesan. ( Nurcholish Madjid, 1991 : 124 ). Sedangkan
negeri utama adalah bahwa hal-hal kebajiken, tindakan

mulia dan kettamaan selalu memenuhi penduduknya.

Al Farabi mengatakan, bshwa kebashegiaan bagi suatu ma-
syarakat tidek akan terwujud dengan sempurna kecuali ,
apabila ada pembagian kerja yang sesual dengan kecaka-
pan dan kemampuan anggota-anggotanya dengan ' dijiwai
rasa setis kawan dan kerjs sama, pekerjaan masyarakat
dapat berbeda-beda menurut perbedasn tujuan yang akan
dicapainya. ( Ahmad Hanafi, 1990 : 96 ). Namun  tujuan

pekerjaan itu bukan tujuan dalem dirinya, tetapi tuju-

annya adalah kebahagiaan, yang mungkin dapat di-
capail dengan keutamaan pekerjaan itu.
Tidak ubahnya seperti badan manusia, yang sehat dan

sempurna badannya. Badan manusies mempunyai baigian-ba-
gian tersendiri, setiap bagian-bagian itu . mempunyai
fungsi-fungsi tertentu yang harus dijalankan untuk
kepentingan keseluruhan badan. Begitulah seharusnya -

suatu negeri kata Al Farabi.

Al Farabi mengatakan dalam bukunya yang berjudul Ara'u
Ahl al Madinsh al Fadlilah, bahwa negeri yang  utama

ialah negeri yang memper juangkan kemakmuran dan
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kebahagiaan warga negaranyd. Untuk itu 1a harus ber-
pedoman padsa contoh teraturnys hubung an luh&an dengan
alam dan antra isi alam satu sama lainnya.( Poerwanta-
na, A. Ahmadi, M.A. Rossali, 199% : 138 ). Menurutnyas,
hal yang terpenting dalam suatu negara adalah kepala
negara, kepals negara ini dalam badan manusia aimisal-
kan hati, hatilah yang mengatur segalanya, mengatur
peredaran darah dan lain sebagainya. Begitu jags kepa-
la negara, yang dirinyes sebagail sentral bagi penduduk

negerinya.

Kepala negsra merupsakan pekerjaan yang paling penting
di dalam suatu negara. Kepala neparalah sumber dari
segala peraturan dan keharmonisan dalam masyarakat, ia
harus bertubuh sehat dan kuat serta lengkap, bertutur
kats yany baik, ingatan yang kuat, kecerdasan yang
tinggi, cinta kepada ilmu dan selalu menamban diri de-
ngan ilmu, menghiesi diri dengan kejujuran dan aapat
di percaya, membela keadilan, kuat kemauan, kuat cita-

cita, tidak rakus serts menjauhi kelezatan-kelezatan

dunia dan seorany kepala negarsa harus mempuny ai akal
mustafad yang telah dapat berkomunikasi dengan akal
sepuluh atau Tuhan. Sebagaimana yang diketsahui banwa

akal Besepuluh sualali skal yang menjadl sumber penghu-
bung enatara manusia aengan Tuhan dan menjadil sumber

hukum dan aturan yany diperlukan untuk kehidupan
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akhlaq sosial. ( Ahmad Hanat'i, 1990 : g6 ). sebaik-
baik kepals negeri adalah Nabl atau kasul, kepala
negeri yang serupa inilah yany dspat meny,adakan, pera-=
turan-peraturan yang baik dan berfaedah bapl masyara -
kat, sehinggs masyarskat menjadi makmur dan baik, dan
di daslamnya anggota-sasnggota dapat memperoleh suatu ke-

senangan. ( Harun Nasution, 1990 : 32 - 33 ).

Seperti halnya di atas tadi, bahwa suatu negeri yang
mendapst kebahagiaan adalsh negeri yang di dalamnya
terdapat kebajikan-kebajikan, tindakan-tindakan utama,
dan keutamsan-keutamsan, Untuk itu kepsla negeri utama
harus berperan menjadi pengajor ( mu'allim Vs ﬂehinggu
ia dapat menciptakan keutamasan-keutamaan teoritis, ya-
jtu dengan melakuken perenungan, kontemplasi dan pene-
litian. Dengan sendirinya kepala negeri mendapat ilham
dari Tuhan dan mengetahui hal-hal yang gheib, serta
dengan wataknya yang luar biasa itu sanggup mengetahui
atau mencapai kebshagiaan yang sejati.

Dengen mengetahui kebshagiaan yang sejsti itu, berarti
“pula kepala negara telah mampu menentuksn apa yang le-
bih baik dan apa yang lebih bermantaat, dan telah me-
lakssasnakan aps yang lebih baik dan yang lebih berguna
itu yang sudah terbiasa dalam kehidupannya, baik baygi

dirinya msupun bayi nepara. Maka guatu keharusan
[ {567 1 1
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bagi kepala negeri untuk menjadi mu‘'allim, agar | pendu
duk-nya dapat menteladani dirinya, den penduauknya me=-
ngerti tentang hal-hal ‘teoritis dan sanggup melakukan

teori tersebut.

Manusis tidak dapat hidup sendiri, manusia bersitat so
sial. hKesenangan-kesenangan Jdapat dicapsai | hanya
dengan dalam hidup bermasyarakat dan semua bekerjasama
demi kepentingsasn sosial. Karena hidup bermasyar&kat
dan bekerja sama itu bertujuan untuk memperoleh keba =
hagiaan, maku kota atsu nepura yasng, paling baik adalah
" yang tujuan orang berkumpul di sini saalah untuk sa-
ling membantu terhadap hal-hal yany dengan dapat dipe-
roleh kebahapgiaan yang hakiki ", yakni negara utama,
Dan umatnye disebut umat atau bangsa utama, dan juga
wilayahnya disebut wilayah utama. ( Ahmsd Daudy, 1992:

50 = 51 ).

Konsep Al lMarabi tentang al Mauinah al lFaedlilan yang
di dalamnya terdsapat kebahagiasan sejati, lebih mende -
kati teori kemasyarakatan dsri pade teori politik atéu
kenegarsan. Sebagal contoh adalah negarsa islam Iran
dan nepara katholik Vatikan. Uleh sebab itu istilah
tersebut untuk zaman modern ini lebih tepat diterjemah
kan sebapai Masysasrakat Utams daeri pada negara Utama.

Bahkan, ia dapat disebut seba;;al teori kebudayaan yang
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meneksnkan kualitas-kualitas yeng dimiliki oleh masya-
raket, ysitu kapasitas, intelektual dan artistik atau
ragawi. Dengan kualitas-kualitas tersebut, masyarsakat
diharep mampu - karena memiliki faktor-faktor peubah -
untuk mencepsi tujuesnnya. Masyarskat utama adalsh ma-
syarakat yany lebih tinggi tingkat perkembangannya,
yaitu masysarakat yang memiliki sistem kelembagsan aan
“mekanisme yany menjamin berlakunya upay&-upaya masya-
rakst itu sendiri untuk secara otonom mampu melaksana
ken fungsi " amr ma'ruf nahy munkar " dan memelihara
iman. Masyarakst inilah yang laksana tubuh manusiayang
hidup secars organik, bukan secara meksanistis. ( Dawsm

Rahsrdjo, 1993 : 451 - 452 ).

"Nova"
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